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ABSTRACT
The objective olthis research was lo lotow the shrinked temperature ofwel bluefrom goat an sheep

skins thal ranned by baychrome 2420, andd;t'or knov) ctmount of Cr 
'O tw.as absorbe.d and axpelled lt

was used 40 piece, goat ond ,n""p ,n^ fu", ia*, preserted were tinnid until wet blue used chromosal

f oi toyriro*, i420 o, ,h,o-e tanning and the others auxilliary material were Na2S'^lime' Oropon

oR, NACI, HCOOH, H;O,, ";; i' 
resilts of this research showed that baychrome 2420 can used as

material chrome tanning thai-wishedfor rr, blu, was the mean of shrinked temperature 100.674c,

*r'ono1Cr,O,, conlenti.ggg6, ondtio' of Cr,O,residue was expelled l'54 g/1.

INTISARI
penelirian ini bertujuan untuk mengerahui tingkat kemasakan (shrinked temperature) kuil wet blue

dari kulir kambing/domba rr"i i'l:-t"l den[an baych'ome 2120' serta untuk mengetahui jumlah

V, .O ,;on, *u"rip don rcrlurig. Dengan menggunakan 10 lembar lculit kambing/dombd awet garaman

),irii^ Errss, wet blue a,)'{o' ^''ngg"ofi' ch'-omo'al B dan baychrome 2420 sebagai bahan

penyamak krom serta bahan pZmbanLtu"cl'iantaranya Na2S' kapur' oropon OR NaCl' HCOOH' H;O1'

dan lain-lain. Dari hasil peneiiii* iiiop"tt 
"" 

tahwa baychrome 2420 dapat digunakan sebagai bahan

i"i.*rf yr"g menghisitkatn wet btui d"ngan suhu kerut rata-rata I00,670C, kadar Cr,O rrata-rata
' 
3,9b% seria Cr ro , yang terbuang ratd-rata ) '54 

g/l'

PENDAHULUAN
Bahan penyamak Krom (CrrOr) adalah merupakan salah satu bahan utama

yang digunakan oietr industri penyamakan kulit di Indonesia'

Namun pada proses penyamakan tidak semua CrrO,t-erserap oleh kulit dan

sisanya terbuang Uegltu saia, pada wa'ktu sisa penyamakan dibuang' Hal ini seperti

yang;ikatakan ot.t purtoi. Tarso yang disitasi oleh Sunaryo dan Sutyasmi bahwa

krom dalam limbah padat dan telah diincerkan didapatkan + 70o/o CrrO, dengan

basisitas30-75%. Dan pula Muchtar Lutfie pada hasil penelitiannya juga didapatkan

kadar CrrO, sebanyak 9,16 gram/liter pada larutan krom'

Sifatdaribahanpenyamakkromadalahdenganbasisitasrendah,molekul
kecil,dayaikat(fixation)kecildanpenetrasinyacepat'inidibutuhkanpadaawal
fror., p"nyurakan, dan pada tahapan akhir proses penyamakan krom dibutuhkan

daya ikat yang tinggi dan penetraii yang rendah' Hal ini bisa didapatkan dengan

cara menaikkan basisitas.
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I )t'rr!,an majunya teknologi sekarang ini, maka salah satu industri bahan

l".n\,unirk tclah memproduksi salah safu bahan penyamak krom yang namanya
ll,r\r lur)nr .1420 dengan keistimewaan bahwa penggunaan bahan tersebut tidak
ril( trrlrutilllk0rr kenaikan basisitas, karena pada waktu proses penyamakan
1,, r l,rrr1,',urr1,. tcrladi penaikan basisitas dengan sendirinya dan akan didapatkan kulit
.,,rrr11 rrr,r:uk dcngan kadar CrrO, yang terserap juga cukup tinggi, walaupun

I'r r r f, I, r r r r,r, ur n ya hanya 6,5o/o Baychrom 2424.

I lrrl rrr i perlu diteliti untuk ditrapkan pada penyamakan kulit (Wet Blue) dari
lllrt l,rrrrlrrllg/6166ba, agar bisa digunakan sebagai penunjang dalam dunia

1,, rr\,rrrr,rL,u) Kulit wet blue domba4<ambing adalah kulit domba,4<ambing yang
,lr,,rrrr,rL rlcngan bahan penyamak krom, masih dalam keadaan basah dan belum
,l r',, rrrIrr rrirkitn (8).

ll;rlrrrrr penyamak krom memiliki sifat khusus yang berhubungan dengan
,tr rrI trrr rrrolckul bahan krom itu sendiri. Bahan penyamak krom yang digunakan

,rr lrr lrrlr t',;rlrrrr krom yang mengandung atom-atom krom yang bervalensi tiga. Garam
I r, 'rrr rrr n runpu bereaksi dan membentuk ikatan dengan asam arnino dalam struktur

l,r,t,.rr kol;rr,.cn yang reaktif. Ikatan yang terbentuk antara krom dan protein kulit
r lr',r lrrrl rl',rt;rn silang. Ikatan silang yang terbentuk selama proses penyamakan akan
rl, rr\,'lr,rlrkrrn berubahnya sifat-sifat kulit menjadi tahan terhadap pengaruh fisis
rt,rrr l.lrcrrris (5).

l't'rrvirrnakan krom pada perinsipnya adalah mengusahakan agar kromium
, 'l ', rrl,r ,l,rprrl rrrasuk dan menempatkan diri dalam kulit pada tahap awal yang pada
,rl. lrrrrn,r rrrcrruadakan ikatan dengan protein kolagen kulit. Dari reaktifitas zat

l', rr\,rrrr;rk krtlrn dengan protein kolagen pada kulitt sangat rendah. Hal ini dapat
l', rl,rrrl',,,rrrrg dengan baik apabila zat penyamak krom mempunyai basisitas yang
, rrl rrp rcrrrlillr tetapi tidak terlalu rendah, karena basisitas yang terlalu rendah
rrr, rrrr'lr,rlrkln sulitnya zat penyamak untuk tetap berada diserat-serat kulit atau
r,'r[. I r I rt,r,;rr,vir sangat rendah (6).

l'irtlu awal penyamakan biasanya zat penyamak krom mempunyai basisitas
I t",, ,l1'111,;111 harapan daya ikat cukup rendah, tetapi tetap mampu untuk mengadakan

il, ,rt,rrr r ['rrgan protein kolagen walaupun sangat lemah. Penyerapan zat penyamak
l, r.rr r rrri lrrrrlangsung selama kulit berputar 1-3 jam dalam drum pada basisitas 337o

,l,rrr rlrlrrk rncnghasilkan daya ikat yang tinggi antara penyamak dengan gugus reaktif
,lru r pr,lc irr kolagen, maka perlu kenaikan basisitas zat penyamak krom. Dilakukan
,lr'111',111 porambahan natrium bikarbonat atau natrium karbonat. Penaikan basisitas
rrr r lr.rrrr', lrcrjalan secara bertahap sampai mencapai basisitas akhir 55-66% (5). Yang
,llrr,rl.',rrrl trasisitas adalah perbandingan antara jumlah atom OH terikat dengan

llrrrl,rlr rrrrksimum Cr yang dapat mengikat OH (dalam prosentase) (4).

llrrychrome 2420 adalah suatu bahan penyamak krom yang kadar (Cr,O,
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rrya:lg,soh,yangdidalampemakaianpadapenyamakantidakmembutuhkansoda
untuk menaikan basisitasnya, karena secara otomatis berubah sendiri sewaktu

terjadinya pengikatan kromium pada zat kulit (protein kolagen) dengan mendapat

bantuanpananasanyaituberlangsungdari2SoCsampaidengan400-450c,dengan

iumlah putaran selama l0 jam (1).

Graves(1986),jugamengatakanbahwauntukmenaikkanbasisitaspada
penyamakan krom seiain menggunakan soda juga bisa menggunakan cara

p.*unurun atau dengan air panas, tetapi harus secaraperiahan kenaikan temperatur

tersebut (3).

Penelitian ini bernrjuan untuk mengetahui tingkat kemasakan (Shrengked

temperature) kulit wet biue dari kulit kambing-domba yang disamak dengan

baychrome2420,sertauntukmengetahuijumlahCr2O3yangterserapdanyang
terbuang.

MATERIDAN METODA
MATERI
1. Kulit

a) Kulit kambing awet garam basah sebanyak 10 lembar'

b) Kulit domba awet garam basah sebanyak l0 lembar'

2. Bahan PenYamak

a) Chromosal B.

b) Baychrome2{Z}
3. Bahan Pembantu PenYamak

NaCl, Sandozin NIL, HCOOH' Oropon Or, HrSO,, NarS' dan lain-lain'

4. Peralatan
Drum, pisau, paku, ember, timbangan dan lain-lain'

METODA
1. PelaksanaanPenelitian

a) Semua kulit diproses dari soaking (perendamatr) hingga sampai proses pikel

(pengasaman) dengan tata cara proses yang ada pada laboratorium Kelompok

PenelitiProsesPenyamakanKulit,BalaiPenelitianKulit,BBKKP.

b)Darisejumlahkulityangtersedia(pickled)diambil5lembarkulitdomba
dan 5 lembar tuUt lamUing' Dan dilanjutkan pada proses penyamakan

dengan menggunakan Chromosal B sebagai bahan penyamaknya' Tata cara

penyamakansesuaidenganyangadadilaboratoriumPenelitiProses
Penyamakan Kuiit, BPK, BBKKP'

c)Sisadarikulittersebutdiatasdiproseshinggawetbluedenganmenggunakan
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llrryulrrontc 2420 sebagaibahan penyamaknya dengan tata cara perlakuanya
,rr.,rrril tlcrrgun petunjuk dari sumbernya, yaitu kulit pickle diputar dengan
lru lrl;rn yirng te rdiri dari :

,,0o ir :rir pickle
tr, \'r'u I laychrome 2420

rr'l;trrr:r l0.iam dengan temperatur 400 C - 450 C.

.l l'r'trgtrl;rrr/lrvaluasi

.'l ll;rlitsis

K r r I i t lras i I penelitian diuji suhu kerutnya (Shringked Temperature) dengan
r r r c r r 1111rr n akan gliserin sebagai penghantarnya.

-r -, tlji Kirnia

K rrlit lrirsil penelitian diuji secara kimia untuk mengetahui kadar crro, yang
rl rtl;rputkan pada kulit tersebut.

llcliitLr .juga larutan limbahnya diuji secara kimia untuk mengetahui kadar
( 'r ,( ) r yang masih tersisa./terbuang.

.r I r\trirlisa Data

I lirsil pcngujian dianalisa secara statistik dengan menggunakan Completely
l{:rrrtloru ize Design (CRD)"

IIASII, I)AN PEMBAHASAN
I I llr l'r.ris

I l1 ,,rrlrrr kcrut (Shringked Temperature).
l'..lrl,rr rirtrr-ratahasilujisuhukerutkelithasilpenelitiandapatdilihatpadatabel l,
\ rlllll .

I irhcl I . Nilai rata-rata hasil uji suhu kerut kulit wet blue hasil penelitian.

,

I

I

(r

t;rtir-r

ST]'HU KERUT KULIT YANG DISAMAK DENGAN
Chromosal B (C) Baychrome 2420 (C)

ata 1

tl0
t07

[0
t09

lt2
[0
t9,67

105

96

95

108

95

105

100,67

Ntt



(menggunakan gliserin)

Setelah data tersebut di atas dianalisa dengan anaiisa varians ternyata

menunjukkan ada beda sangat nyata (P Z 0,0 I ).

Dilihat dari rata-rata keseluruhan menunjukkan bahwa kulit tersebut masak

karena di atas 100 C, namun bila diperhatikan secara cefinat hanya kulit wet

blue yang disamak dengan chromosal B saja yang seluruhnya masak karena

suhu kerutnya di atas 1000 C. Untuk kulit yang disamak dengan Baychrome

2420 terllhat tidak merata suhu kerutnya, sehingga bila ditinjau dari segi

kemasakan untuk persyaratan wet biue (SII. 0067-84), bisa dikategorikan belum

masak.

Kulit bisa dinyatakan masak apabila tidak mengkerut/menyusut bila dimasukkan

ke dalam air mendidih, seperti halnya yang dikatakan oleh BASF (1982) bahwa

suhu kerut Chrome Leather adalah 1000 C. Perbedaan suhu kerut yang terjadi

pada wet blue yang disamak dengan Chromosal B dan yang disamak dengan
-Baychrome 

2420 mungkin juga disebabkan oleh perlakuan yang berbeda. wet

blue hasil dari yang disamak dengan Chromosal B ada perlakuan untuk kenaikan

basisitas, dari basisitas rendah ke basisitas tinggi, yaitu untuk Chromosal B dari

basisitas 33,3"h menjadi basisitas 50-55% dengan menggunakan Narco,

sebanyak 2,14 gram setiap kenaikan loh basisitas untuk 100 gram crro,
(Ja1,usman, 1981).

Dengan adanya penyamakan yang diawali dengan basisitas rendah dan diakhiri

dengan basisitas tinggi maka akan didapatkan penyamakan yang lebih sempurna'

sedangkan kulit wet blue yang disamak dengan Baychrome 2420 hatya

mengindalkan perubahan panas (temperature) pada saat penyamakan itu

berlangsung, sedangkan tingkat basisitasnya di sini tidak diketahui karena

memang tidak disebutkan.

Graves ( I 986) memang mengatakan bahwa penaikan basisitas pada penyamakan

krom bisa dilaksanakan dengan cara pemanasan, namun perlakuan ini ada efek

negatifnya, yaitu bila terdapat kulit yang tlngkat penetrasinya rendah atau tidak

sama maka akan didapatkan kesempurnaan yang berbeda pula, sebab begitu

terjadi pemanasan maka penetrasi langsung berhenti dan yang berlangsung

aaatan fiksasinya atau pengikatan yang ada di dalam kulit hasii penetrasi,

sedangkan sisanya yang berada di luar terjadi pengendapan, baik mengendap

dilarutan atau dipermukaan kulit'

UjiKimia
2.1Kadw Cr2O3 yang didapatkan pada kulit wet blue hasi penelitian dapat dilihat

2.
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;rnrlrr lrrlrcl .1, yiritu :

I irlr'l .' N ilrri rata-rata hasil uji CrrO, pada kulit wet blue hasil penelitian.

I rllrl l;llil

l,r'tr'lirlr rlirrl-data tersebut di atas dianalisa dengan analisa varian's temyata
rrrrrrrrrrlrkkan ada beda sangat nyata (P > 0,01).

I )rlrlr,rr tlirri arrgka yang didapatkan semuanya memenuhi persyaratan pada
i,ll (X)(r'l-tl4 Mutu dan Cara Uji Kulit Domba dan atau Kambing ikom
llrr',rrlr l'irdir Slandart Industri Indonesia (SII) tersebut persyaratan adalah
t tt itt ttr rr I .1.5o,'o CrrOr.

l'r'rlrcrlrrirrr yang terjadi adalah disebabkan karena kadar CrrO, yang
rliLiur(lun! olch bahan penyamak tersebut berbeda, yaitu Chromosal B
hrrrrrlrrnllirn CrrO, adalah 260/o sedangkan Baychrome2420 hanya mengan-
rlrrrrp, 1t),-5?'o Cr,O, dan jumlah pemakaiannya juga berbeda, yaitu untuk
('lrrrrnrosal B sebanyak 10% sedangkan Baychrome2420 hanya sebanyak
(t, 1o ,,

I ),rr r k:urtlurrgiur yang berbeda dan jumlah pemakaian yang berbeda tentunya
lrirrlirr ('r,or yang didapatkan pada wet blue hasil penelitian tersebut juga
rtLirrr herbcda seperti pada tabel 2 tersebut di atas.

Nrrrrrrrrr scperli yang dikatakan tersebut di atas bahwawet blue hasil penelitian
trrcrrrcnulri pcrsyaratan SII 0067-84, sehinggadapat dikatakan behwa
lhy.lrrrrrrc ?420 bisa dimanfaatkan, dan ini bila ditinjau dari segi ekonomi
lr.rtlirpirl pcnghcmatan bahan kimia dan tentunya berpengaruh pula pada
h rrr s pcrnhiayaan pengolahan.

Itifir rlilihat dari tabel 2 yang menunjukkan bahwa penggunaan 6,5%o
llirvt lrrornc 2420 mendapatkan hasil wet biue yang rata-rata mengandung

i

.l

Ir

Kadar Cr.O, pada Wet Blue yang disamak dengan

Chromosal

5,18

< )l
517

4,2 I

5,02

5,40

5,075

Bayclrome2420

3,98

3,93

4,17

3,79

4,1I

3,96

?gg



3,9gyo CrrO,, dan bila diperhitungkan dengan dasar tersebut maka sangat

memungkinkan penggunaan Bayckome 2420 diturunkar/dikecilkan mdadi
5o/o yangnanti tentunya menghasilkan wet blue yang mempunyai kandungan

Cr2O3 sebanyak 3,06o/o,yangbetarti masih memenuhi persyaratan SII. 0067-

84.

2.2Kadar Cr2O3 yang terdapat pada limbah yang dibuang.

Nilai rata-rata dari hasil uji kadar Cr2O3 yang terdapat pada larutan yang

dibuang dapat dilihat pada tabei 3, yaitu :

No. Bahan Penyamak (gram/liter)

Chromosal B Baychrome 2420

1.

2.

3.

rata-rata

8,2',7

8,24

824

82s

1,55

1,45

t,62

t,54

Data-data tersebut diatas setelah dianaiisa dengan analisa Varian's ternyata

didapatkan ada beda sangat nyata (P > 0,01).

Dilihat dari nilai rata-rata yang didapatkan ternyata kesemuanya diatas dari

ambang batas yang dipersyaratkan untuk yang dibuang.

Persyaratan limbah krom untuk kadar CrrO, adalah harus dibawah I gll.

Oleh karena itulah maka perlu adanya penanganan atau pengolahan limbah

tersebut agar limbah yang dibuang memenuhi persyaratan.

Terjadinya perbedaan yang sangat nyata antara limbah dari Chromosal B

dengan limbah dari Baychrome 2420 ini tentunya adalah akibat dari

perbedaan kandungan CrrO, pada bahan penyamak tersebut, yaitu

Chromosal B : 26oh Cr rO , sedangkan Baychrome 2 420 : 19,5% Cr2Ol serta

juga akibat perbedaan jumlah pemakaiannya, yaifri unfuk wet blue yang

dari samakan Chromosal B penggunaannyal0/o dari berat bloten sedangkan

yang menggunakan Baychrome 2420 adalah sebanyak 6,5oh dari berat

blotennya. Maka tentunya akibat dari perbedaan inilah yang menyebabkan

sisa CrrO, yang terdapat pada larutan limbah berbeda.

Perbedaan ini dapat lebih dipertajam lagi apabila pengguiraan Baychrome

2420 diperkecil menjadi 5% seperti yang disebutkan diatas, dengan harapan

wet blue yang dihasilkan masih memenuhi persyaratan SII. 0067-84, dan

26 Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik Vrrl Xll No.25 Th. 199711995 27

krrtl,r'( 'r.,( ), yang terdapat didalam limbah tentunyajugamenjadi turun, yaitur I , lll'lu tlan angka ini mendekati persyaratan limbah krom (l g/l) yang
rr'rrrrvrr pcnanganan rimbahnya rebih mudah bira dibandingkan dengan
I,'rr,r[;ri.rr (]hromosal B, yangkadarcrro, dalam airlimbahnyamasihtinggi.

FtNlrllrl'
I h. l'.lNll,t tl,nN

* I trlrlrrrr tl,ri data yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa Baychrome
''l .'(t lrisa digunakan sebagai bahan penyamak krom dengan menghasilkan

rr,t't lrlrrc -yang mengandung Cr2O3 sebanyak + 3,ggy,o, dan rata_rata suhu
It'rrrrrrva 100,67'c, serta cr2o3 yang terbuang pada rimbahnya adalah rata-
rirtrr 1.5.1 g/1.

+ I ),'rr1'1111 rrrcnggunakan Baychrome 2420bisaclidapatkan penghematan bahan
l rrrrr;r tlirn .juga dapat menghasilkan limbah yang dibuang dapat mendekati
prr,virratan yang diperkenankan, sehingga penanganan limbahnya lebih
nrrrtlirh rlilaksanakan, dengan kata lain hal ini dapat dikatakan lebih ekonomis.

.! \At{AN SnRAN

l f i l rr k r r i r r r r c n ggunakan Baychrome 2420 sebagaibahan krom pada penyam akan
Irrlrt. rrrirkir hendaklah drum yang dipergunakan memiliki:
r l'rlrlllluran waktu pemutaran yang baik
r l't.lr1,,,uturan suhu,/temperafur yang baik
t l't.rrlr,trttrran RPM yang baik
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8.- : Mutu dan Cora rJii Kulit Domba dan atau Kambing Krom Basah'

3111006?-84. Departemen Perindustrian RI, I 984'

g.-', Mutu dan Cara uii Kulit sapi Krom Basah (wet blue) ' sII' 0537-

8 1, Departemen Perindustrian RI, 198 I '
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